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PEMAKNAAN PREMARITAL SEXUAL
INTERCOURSE OLEH REMAJA PUTRI
TINGKAT AKHIR

Analisis Pemaknaan Premarital Sexual Intercourse
dalam Filem Virgin oleh Remaja Putri Tingkat Akhir

The obfective of this research s to explore what types of interpretations
exist regarding premarital sexual intercourse in Virgin among its
female late teenagers-audlence. This research also aims to describe
the cultural contexts, social seftings, and personal experiences that
surround those interpretations. Reception studles theory and the
encoding-decoding model were used in this research. Employing the
constructivist paradigm, {t applied the qualitative approach,
ethnographic method, and it is therefore descriptive in nature. Findings
of this research suggests that female late teenagers possess different
inferpretations toward the contents of Virgin, and those {nterpretations
are based upon cultural contexts, soclal settings and personal
experiences.

lkap tradisional dan konservatif yang terhadap seksualitas
berangsur-angsur mulal ditinggalkan. Fenomena ini
khususnya menggejala pada wacana dunia hiburan melalui
pelbagal media sepertl internet, filem, dan media cetak. Media banyalk
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mengeksploitasi seksualitas tanpa membahasnya sebagal sebuah
wacana pendidikan (Gunawan, 2000: 88).

Padahal, sebagian masyarakat Indonesia menganggap
seksualltas sebagal toplk sensitif yang pantang dibicarakan secara
terbuka di depan publik dan di keluarga. Keengganan mem-
bicarakan seksualitas mencerminkan sikap yang melihat seksualltas
darl segl moral, agama, dan norma budaya (Hidayana, 2004: 5).

Selain itu, berkaltan dengan perilaku seks pranikah, sebagian
masyarakat Indonesia menganggap bahwa laki-laki bebas
melakukan hubungan seksual pranikah dengan siapa saja,
sedangkan perempuan tidak. Bila seorang perempuan ber-
hubungan seksual pranikah, umumnya masyarakat menudingnya
sebagai ‘perempuan murahan,’ ‘jalang,” bahkan ‘pelacur’ (Gunawan,
2000: 19). Dalam budaya patrlarki, keperawanan memang
dipandang sebagai simbol kesuclan dan kesungguhan ‘perempuan
balk-baik.’ Tidak perawan lagi berartl sebelumnya terlalu bebas
bergaul (Salfuddin dan Hidayana, 1999: 65). Ini dikenal dengan
‘double standard.’

Kenyataannya, Jumlah remaja yang melakukan seks pranikah
meningkat. Sebuah penelitian pada tahun 2003 menunjukkan
bahwa 21-30 peratus remaja di kota besar, seperti Jakarta,
Bandung, dan Yogyakarta, telah melakukan hubungan seks
pranikah. Jumlah remaja dl seluruh Indonesia sendiri 44 juta jiwa.

Perllaku seks seseorang terkadang dikaitkan dengan isi pesan
media massa bermuatan seks yang la konsumsi. Pasalnya, ada
anggapan bahwa media massa dapat mempengaruhi perilaku
seseorang. Pada perspektifini, khalayak dlanggap sebagai kelompok
pasif yang sikap dan perilaku mereka merupakan hasll kekuatan
besar bernama media (Croteau dan Hayness, 1997: 261).

Salah satu bentuk media massa yang saat ini dlanggap telah
mempengaruhi perilaku seksualitas individu adalah filem. Kata
Hamdy Salad, “Filem diterima sebagai media pengemban nilai-nllal
kemanuslaan dan keagamaan, tetapi juga diborgol sebagai sumber
kebejatan moral. la disebut sebagai guru atau pendidik yang baik,
sekallgus dianggap sebagai penggoda nafsu yang licik,” (Budlono
dan Muchdhor, 2004: v).

Kebangkitan perfileman nasional dilkuti dengan kemunculan
filem-Mlem bertema seksualltas yang mengundang pro-kontra
masyarakat. Salah satunya Virgin: Ketlka Keperawwanan Diper-
tanyalan produksi PT Starvislon. Filemn inl mengisahkan kehidupan
remaja belasan tahun di Jakarta. Alur cerita bertumpu pada
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persahabatan tiga remaja, yaltu Biyan, Stella, dan Ketie. Ketlganya
bergabung dalam komunitas ‘anak gaul.’ Inllah komunitas yang
menjadikan kebebasan dan keberanian sebagai tolok ukur eksistensi.

Jumlah penonton fllem Virgin yang diedarkan serentak semenjak
bulan November 2004 di Jakarta, Bogor, Bandung, Bogor, Karawang,
Cirebon, Yogyakarta, dan bloskop-bloskop di 13 Kota hingga masa
edar minggu ketiga mencapai leblh dari 250.000 orang (http://
www. harianterbit.com/artikel,php? kategorl=GAYA _DAN_
HIBURAN&1d=13857). Bahkan menurut produsernya, Chand Parwez,
jumlah penontonnya mencapal 1,2 juta orang (Kompas 26 Juni 2005).

Terdapat dua kubu yang menyikapi filem-filem bertema seks
seperti Virgin. Kubu satu, pro-pelarangan, berpendapat {ilem-filem
itu “merusak moral bangsa dan menyinggung perasaan susila
masyarakat.” Sementara itu, kubu laln melawan kuat arus
‘pembatasan’ kebebasan berekspresl. Mereka tidak setuju bila filemn-
filem itu ditarik dari peredaran.

Oleh karena itu, saya memfokuskan penelitian ini pada
pemaknaan khalayak terhadap premarital sexual intercourse dalam
fllem Virgin. Premarital sexual intercourse adalah salah satu bentuk
perllaku seks pranikah, yaitu masuk-keluarnya penis ke dalam
lubang vagina. Pada budaya yang berbeda, premarital sexual inter-
course memllikl standar penilalan yang berbeda.

Pertanyaan Penelitian

Permasalahan penelitian diramuskan dalam pertanyaan: bagalmana
premarital sexual intercouse pada filem Virgin dimaknal oleh
khalayaknya (remaja putri tingkat akhir)? Bagaimana pula konteks
budaya, sosial, dan pengalaman pribadl khalayak melatarbelakangi
pemaknaan itu?

B KERANGEKA PEMIKIRAN
Asumsi Kajian Reception Studies dan Proses

Encoding-Decoding terhadap Makna Sebuah Teks
Titikk awal studi ini adalah asumsl bahwa makna yang ada dalam
media massa tidak tetap atau tldak melekat pada teks. Teks dalam
media massa akan ‘mendapat’ makna pada saat penerimaan (recep-
tion). Atau, dengan kata lain, khalayak dipandang sebagai produsen
makna, bukan hanya sebagai konsumen is{ medla massa (Downing,
et al, 1995: 214).
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Sebuah teks media memiliki aneka makna dan ini disebut
‘poliseml.” Konsep tentang teks bukan hanya menunjuk kata-kata
tertulis, melainkan semua praktik yang memilikl makna. Inl
termasuk pembentukan makna melalui pelbagai citra, bunyl, obyek,
dan aktivitas. Namun, khalayak takkan berbagi makna yang sama
antara yang satu dengan yang lain {Barker, 2004: 12).

® Keaktifan Khalayak Mengkonsumsi Pesan Media

Massa Menurut Pandangan Reception Studies
Konsentrasi uraian inf adalah kerangka kerja yang mendominasl
penelitian terhadap penonton. yaltu pandangan khalayak aktif.
Pandangan ini menyatakan bahwa khalayak bukanlah orang bodoh
secara kultural melainkan produsen makna aktlf dalam konteks
budaya mereka sendiri (Barker, 2004: 281).

Ada tiga cara yang memperlihatkan aktifnya khalayak media massa

{Barker, 2004: 263).

1. Interpretasl. Makna dari pesan media massa dikonstruksikan
oleh khalayak. Aktivitas menginterpretasikan ini sangat penting,
dan merupakan baglan proses pemaknaamn. Setlap orang bisa
saja memillk! interpretasi yang berbeda untuk sebuah pesan
media massa yang sama.

2. Konteks sosial. Khalayak takkan mengkonsumsi media massa
kemudian menginterpretasikannya sendirl dan terus memperta-
hankan interpretasi itu. Akan tetapl, karena media massa bagian
kehidupan sosial, maka interpretas] terhadap Isi media massa
dipengaruhi oleh setting dan konteks soslal.

3. Aksl kolektif. Khalayak {erkadang melakukan aksi-aksi kolektl
sehubungan dengan i1si media massa semisal melayangkan surat
kritlk terhadap suatu acara televisl

2 Proses Encoding-Decoding

Model encoding-decoding terfokus pada hubungan antara pesan
media yang dikonstruksikan oleh produsen dan interpretasl pesan
atau decoding oleh khalayak. Kedua proses ini sangat berhubungan
karena menyangkut teks media yang sama. Namun, has!l decoding
belum tentu sama dengan apa yang diinginkan oleh produsen pada
saat encoding (Croteau & Hayness, 1997: 271}, Pengalaman khalayak
dengan media massa setiap harl akan bergantung pada lokasl sosial,
umur, pekerjaan, status pernikahan, ras, jenis kelamin, lingkungan
tempat tinggal, latar belakang pendidikan, status sosial ekonomi,
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hebi, dan sebagalnya. Oleh Karena itu, walaupun makna

dikonstrukslkan oleh khalayak, hal-hal tersebut juga membatasi

pemaknaan khalayak terhadap teks di media massa (Croteau &

Hayness, 1997: 269).

Selain itu, khalayak juga memaknal isl suatu media massa
dengan mengkaltkannya dengan kandungan media massa lain yang
sebelumnya pernah mereka konsumsl. Pemaknaan seseorang
terhadap profil Nelson Mandela, sebagai contoh, terkalt dengan
kandungan media massa tentang Mandela atau Afrika Selatan yang
sebelumnya pernah mereka konsumsi (Louw, 2001: 209).

Menurut Stuart Hall, ada tiga bentuk pemaknaan atau hubungan
antara penulis dengan pembaca dan bagaimana pesan itu dibaca
(Erlyanto 2001: 94).

1. Pemaknaan dominan (dominant-hegemonic position), yaitu tidak
ada perbedaan penafsiran antara penulis dengan pembaca.

2. Pemaknaan yang dinegosiasikan {negotiated code/position). Posisi
ini terjadi ketika kode yang disampalkan penulis dibaca oleh
khalayak dengan kepercayaan dan keyakinannya, tapi la
kompromikan dengan kode yang disediakan oleh penulis.

3. Pemaknaan oposlsi (oppositional code/position). Posisl inl terjadi
ketlka pembaca menandakan secara berbeda atau membaca
secara berseberangan dengan apa yang disampaikan oleh penulis.

B Pandangan Kebudayaan Standar Ganda terhadap
Premarital Sexual Intercourse

Pada budaya yang berbeda, premarital sexual intercourse juga

merniliki standar penilaian yang berbeda. Standar ganda bukanlah

satu-satunya standar masyarakat. Dalam Premarital Sexual Stan-
dards in America, Ira Reiss mengemukakan beberapa standar
perilaku pranikah Inl (Clayton, 1975: 24 1) sebagal berikut.

1. Double standard. Laki-laki dianggap memiliki hak yang lebih
besar daripada perempuan untuk melakukan premarital sexual
intercourse. Double standard dibagl dua, yaitu

s Orthodox, yaitu laki-laki dimaklumi bila melakukan premariteal
sexual intercourse. Seballknya yang perempuan melakukannya,
ja akan terkena ‘hukuman’ dan ‘kutukan.’

o Transitional, yaitu laki-laki dimakluml bila melakukan premari-
tal sexual infercourse dengan siapa‘saja, sedangkan perempuan
hanya boleh melakukannya dengan tunangan atau laki-laki yang
ia cinfad. ;
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2.

Transitional Abstinence. Premarital sexual intercourse dianggap
sebagal salah, baik bila dllakukan oleh laki-laki maupun
perempuan.

Permissiveness without affection. Standar ini membolehkan
siapapun melakukan premarital sexual intercourse, tanpa
mempertimbangkan rasa sayang dan cinta antarindividu yang
melakukannya.

Permissiveness with affection. Standar ini membolehkan siapapun
melakukan premarilal sexual intercourse asalkan kedua individu
sedang menjalin hubungan cinta yang stabil.

N METODOLOGI

Penelitian inl penelitian dengan paradigma konstruktivis, pendekatan
kualitatif, deskriptif, dan menggunakan metode emografl. Subyek
penelitian adalah level Individu, yaltu konsumen {illem Virgin,
Informan dipilth secara sengaja (purposeful). Mereka diasumsikan
dapat memberikan Informast sechubungan dengan penelitian inl atau
disebut juga dengan information-rich cases (Patton, 2002: 230).
Teknik wawancara mendalam dipilih karena toplk tentang seks
(premarital sexual intercourse) sensitif dan pribadi.

=
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Kriteria informan

Perempuan lajang (belum menlkah) yang sudah menonton fitem
Virgin di bloskop.

Remaja tahap akhir. Filem Virgin adalah filem dewasa. Oleh
karena {tu, informan adalah perempuan yang berusia dl atas 17
tahun. Di Indonesia usia 18 ~ 24 tahun dan belum menikah
tergolong remaja tingkat akhir (Sarwono 1991: 14). Usla ini
antara lain ditandal bangkitnya dorongan seks. D1 saat
bersamaan usia ini juga masa topan badal (strum und drang),
yang penuh gejolak akibat pertentangan nilai-nilai.

Masih berstatus sebagal mahasiswa. lip Wijayanto {pengarang
buku Sex in The Kost) melakukan penelitlan selama tiga tahun
(Juli 1998 - Juli 2002). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
1.657 responden dard 16 perguruan tinggi negeri maupun swasta
di Yogyakarta pernah melakukan aktivitas seksual baik self-ser-
vice atau bermitra, 46 orang belum pemah melakukan kegiatan
seks bermltra di bawah level peiting seks, dan 415 orang
melakukan hal itu dengan leblh darl satu partner (http://
www.plkiran-rakyat.com/cetak/bella/071204/ 10selancar. htm).
Mellhat kenyataan itu, saya memilih mahasiswa sebagal




Rieska Dl Mayasort

informan. untuk mengetahui pandangan dan subyektifitas
mereka mengenal premarital sexual intercourse dalam filem Vir-
gin.

» Informan dlbagi dua kelompok, yaliu perempuan lajang yang
belum dan sudah pernah melakukan premarital sexual inter-
course.

Deskripsi Teks: Sinopsis Filem Virgin
Fllem Virgin bercerita tentang Biyan, Stella, dan Ketie. Certta diawall
darl pertemuan ketlga sahabat inl di sebuah kale. Lalu ter|adi dia-
log berikut.

Kelle: “Gue mau lepas keperawvanan ge.”
Stella: Loz mau ngelepas ama siapa?”
Kelle: “Slapa qfz yang mau bayar mahal”

Stella yang terhat lebih berpengalaman kemudian ‘membantu’
Ketie mencarl seseorang yang mau melakukan premarital sexual
intercourse dengan Ketie dan bersedia membayar untuk liu. Mereka
mencarl ‘mangsa’ di sebuah mal.

Akhirmya mereka menemukan seorang ‘om’ yang mau membayar
10 juta rupiah untuk keperawanan Ketie. Mereka akan melakukan
premarital sexual intercourse di toilet mal itu. Adegan selanjutnya,
Ketie dan 'om’ selesal melakukan premarital sexual intercourse dan
keluar dari toilet sambil membetulkan baju mereka, Ketiga remaja
ini kemudian menggunakan uang 10 juta itu untuk berbelanja dan
bersenang-senang. Semua terlihat senang, tanpa penyesalan sama
sekah.

Biyan menyesalkan perllaku Ketle yang menjual kepe-
rawanannya. Ayah Blyan seorang playboy vang banvald mengencani
perempuan muda. Bahkan, Biyan pernah melihat ayahnya
bermesraan dengan seorang perempuan di ruang tamu rumahnya.
Pada saal melihal perilaku Ketie, Blyan jadi teringat pada perempuan
muda yang sering dllkencani ayahnya. Biyan juga berpendapat bahwa
seorang perempuan yang kehilangan keperawanan berarti ia
kehilangan harga dirinya.

Sementara itu, Stella terobses! menjadi popular. Saai ada
kesempalan mengikuti casting sebuah filem, {a tidak menyia-
nyiakannya. Diantar kedua sahabatnya, ia datang ke lokasl shoot-
ing. Mereka bertiga melihat sang sutradara mengarahkan dua pemain
yang beraktlng. Saat itu kedua pemeran diharuskan berciuman,
tapi mereka segan melakukan adegan Itu. Sang sulradara pun

21




TABEL INFORMAN

Jumal Thesis, Mel-Agustus 2006

Informan 1 [A)

[nforman 2 [B)

Informnn 2 [B)

Latar belakang

|alam, maohasiaw] acbunh
nkndemi df Jokaria, 22
tohun, pernah enclabuknn
premariial sexual
fereoirse scbanynk 1 kall
dnn menganggap
premarital sexual
intarcourss baleh
Alakoken atal ates desar
¢lota dan kasih sayong.

[alam, mahasisw]
progroam diploma
univeriitas negeri df
Depok, 19 tahun, belum
pcmaoh melokukan
premarital sexual
intereourss dan
menganggap sexual
intacourye hanya boleh
dilalruican setelah
menikoh,

Inlazn, mahosiswi
program diploma
universitos negen di
Depok, 19 lohun, behum
permnoh melakukon
premarital sooual
infercourse dan
mengnnggop sexual
infarcourss hanya
boleh dilakukan
wetelnh menlkah.

Nlal-nilai double
standard yong dinnul

Double Standard
Transitional.

Double Standard
Orthodox

Double Standard
Orthodox

Teman-teman dekal yang
permah melakikon
premarital sexazal
inlercourse

Memlliki banyak teman
dekat yang pernoh .
me!

Honya memlliki 1 teman

_perempuan yang pernah
Tnlruile P

F
sexaual infercourse.

an pr

sexual intercourse.

Honyn memilild 1 teman
perempunn yang pemah
melnkukan premantal
sexual tntercgurse.

Hubungon dengan peer
group den orangtun

Crongtua bercerul nomun
maaih tingga! dalam sahu
rumah. Selurch anggotn
keelunrgn individunliatis
(gue-gue, elo-clo)-
Scmentum jtu, peer group

Songat menyayangl
ibunyn karenn ibunyn
adolah acacormng yang
bixn dinjnk berdiskuai,
selalu memberikan
kepercaynan pada

Sangnl menynynngi
ibunyn karenn ibunyn
adnlah sescorang yang
bian dinjok berdiskusi,
sclalu memberikon
kepercayaan pada

informan adalnh orang. dirinya, don bahimn tidak dirinyn, den bahkan
orung ynng dopat in ojnk pernoh memarshi dirinya, tidok pernoh memarahi
dlslcual secarn mendalam, Hal Inl membunt dirinyn. Hal inf
sehinggn informan meman Informon meman membuat Informan
iebih nyamar biln scdang biln ardang beraama mrmasa pyaman bln
berznmao temon-lemon ibunyo, scdong beraamn ibunya.
daripadn orangiun.

Keeadnran ogomn Mengaku tidak dekat Mengaku delont dengan Meogatu dekal dengan
dengnn ngama, Ggoma. agama.

Penggambarnn premarizal Informon melibal kalau Infarmon melihat kalau Informan melihal kolay

sexua! intercourse dolom

sant ini medla masaa

3001 ini medin mossan

=0l jnf medin moaso

medin maosso yang menggembarkan menggambarkan menggambarknn

dikonsumai premarnital sexual premarital sexual premarital senial
intercourse banynk intercourse banyak intercourse banynk
dilalaikan aleh dilnkuknn oleh dilajrukan oleh
maeayarnkat. In terutama masyarakal. [n melihat mnsyamkat, Ja melibat
melihat hal it kal itu terutama daori film- hal itu terulama dari
digambarkan di aineuon, (lm remnja Juar negeri di film-(lm remojo lunr
korun Lampu Mcrzh, bloskop. negeri dl bioskep.

N Majalaoh Cosmopalitan,

Novel-novel sostrg
[ndoncaln, dan Glm-film di
bicakop.

Pendidiknn scka Bekaolah: mendnpot

pendidikon scks berupa
pengenalan terhndap
organ acka loki-lokd dan
PErempunn, serta proacy
bertemunyn apermo
dengnn ovum. Menunut

Sckolah: mendapart
pendidiknn seka, Lopi
lidnk mendnlnm.
Menurul infarmnn, in
hanya memperaleh
infermosi mengenoni
proacs scomng

infarmar, gary di sckolah = puan pai bisn
menyampadkan hal Bamil. Guru-guru
tersehul dengnn dotar don menyampaikannyn

informan menenmn
pelnjoran tersebut dengan
"kotor.”

dengan hati-hadl.

Omangtos; informon

Sekolah: mendopat
pendidiknn seka, 1npi
tiduk mendalam.
Menurut inferman. in
hanyn memperoleh
informogi mengenui
Proacs ACOMng
pereMpuULn sampai bisa
homil, Guri-garu
renyampalkonnyn
dengon hot-hati,

Orangtua: \nformoan
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Infaninan 3 {C)

Informnn 4 {1y

Informun 5 (E)

Infarman © |F)

Ensien Protestan,
mohnsizwt scinzoh
universitas swista di
Takarn, 22 whun, behun
peeiah melakukan
rremantal seazal
utlereunrse dan
mengangeap premarital
sexual Infercoursc boleh
dllolmknn asal aton dosar
clnta dan kanlh sayang,

Katehk, mahasisw sehunh
unirerailos swasta di
Jakarta, 22 1ahun, pernah
melukulun premantal
seevhal telereolr e 3 Kol
dan mengangeap
premarital sexual
intercourse boleh
dilakukan azal atos dasar
clnto dan kanslh sayong.

Islum, muhasisw sebunh
universitas swast di
Jukana, 21 whun, belum
peraal melukikon
premantal seaval

trlerentar s dan
mengingenp sexual
Intereaurse hanya beleh
dlakukan sctelah
meniknh,

Islam, mahsiswn sebunh
umvensitas swasta diJaknra,
21 talon, permady melukukan
premantal seveal inferennerse
1 kuli don menganggap
premarical sexual
intercourse boleh dilabrubon
nsal nios dosar cinta don
kawlh sayoog.

fnble Srarcdard
Trarnsyianal.

Double Standard
Drastiatal

Datdrhe Standard Gntfewfon.

Dowbie Standard Transthanat

Meoliki banyak tenan
Iehat yany peinah
melakukan presmortal
sevual interenirse

Alenlikn banvak 1eman
dekat vung pernah
melakukon proemunmf
seatral Infercourse.

Honya memilika 2 teman
priempuah yong pernal
melakukan premancat
sewrered tberconrse

Menidik bonyak wernian dekat
rang pernal melakukan
o emantal seveal irderoarie

Senng inerasa dikekang
oleh kedua arangbusniae,
dan mash trotima karena
thipukuli ibunya sejnk
masth kecil sclunpga
mforman lebih niviiman
ketika bersuma reman
teinunnya. karenn asa
bebas dan ndak rakut
meladukan apapun th
depan meeeka,

Urangtua bercera: dan
mlorman mersn kalon
seluruh anggoa
heluinpnya cgows sehanpgs
tidak pernah mau
memauhumi dirinya.
Infarman merasa kaTaw
teman-temun lebih
memaham dirinya

Infarmon rmenas saol o
13 sudah BHaa memaham
hedun orungua, dan
orangluanya jugn sudnl
mului memauhomi dan
membenknn Kepeicayaun
pawda dirinya. I membuat
infanman nyaran ok bila
scdang bersama teman-
el alaupun orangloas,

Dudithk secara Ketat dan
keros ketthn masth tngeal
ekanbarn, kemudin
il ke Jakarta dan
merasakan Hurungnya
perlintian crangtua. Im
meinbunt informun senng
menphatiskan wakiu
bersamn reman-temin
dekninya.

Menpoku ndak dekoa
dengan ngamn.

Menpuku tidok delat
dengan agoma.

Mengaku dekat dengan
AR,

Mengadeu udak dekal dengan
agama.

Infarman mebhat kalau
s ini media massi
menggambarkan
premarttal sexval
tntereoterse banyak
dilalukan oleh
mnsyarakod, Toomelitun hal
tersebut lerutama dan
mfatainment, Tudio, Keran
Vos Kora.

Informan mehihat alnu
snal i media massa
menggambiarkan
premarttal sexual
intereatrse balyak
dilakukan aleh
masyarakut. [ melibat hal
1u lerutama digambarkan
ti rudho,

Informun melihat kalau
sanl ini media magsa
inenpgambarkan
premantal seqiol
warercourse banyak
dilaskuican oleh
masyarakal. la mehhat hal
it terutamone dun di aeara
"Fenomena® [Trans TV,
buku Jaxartn Undercorer,
dan novel-nevel

Informan melibat kil saat
ini media massa
mengpambarknn premantal
sexval irtereousse hanyak
thlakukun o!lch masyarakat
la melihat ka! wn terutama
than sinrtron, buku Jakara
Undercaeer, Sexire THe Kost.

Sekoloh: informun lupn
secara sprsuik pendidikan
seky veperli apa yung in
peroleh di sekolah. Knmun
anal iy, in mengaku basa
saja saat Menerimn
pendidiknn acks di
seholnhnya

Orangtua: informan
mengelahui mensiriasi
pertaman koli dod ibunya.
Sant pertama Kali mens,

Sekolab: informun
mendapal pengetabuan
mMenkenu orpun scks lakd-
laki dan perempunn. Snat
menenima pendidikan seks
di sekolnh, infarman dan
teman-temannya
mencrunonya d

Sckolah: informan
mendopal pendidikan seks
di1 sekalahnya melalnl
petojoran biolog ketika
duduk di bangku SAMP dan
SMA. Menurutnya, ~“Kalo
misnlyn yang lenling ups

hebeh. Informan mengaku
menyesnlionn bnhwa
sekalohnya tidok
memberikan pendidikan
seks yang memodaoi.

a hmm... ‘mafng
fovy sebelim meniknh’ g
uh nggak ada sih.*

QOrangtua: infarman
mengoku tidok permah

Sekolah: infurman dapat
pendidikan seks
sekolahnya tenlang organ
seks maonusin. Informan
menpnku maolu kelika
mempelafiod ilu.

Orangtua: sejnk duduk di
bangku M4, ibu informan
sukn mengajoknya
berdiskusi lentong
schsunlitas. Informan
mengoku tidak eanggung
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.
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Ormangtos: informan
mengaku tidak pernoh
menerima pendidikan seloy
dari arangtuanyn, ia
bohkon mengaku okan
saernan jijlk hiln harus
mengetohul hal-hal
tentang scka dard
orangtuanya. Padn annl
menonten televish dan ada
adegan Intism antnr lnd-
Inkd don perempuan,
informan merman

biln in menonten
hal terscbut heranmn
oronglunnys, [nforman
bahkan pernoh dimarnhl
alch ibunya ketlka Lo
menjelaakan tenlnng artl
menstrunsf pada odik Laki-
Inkinya yang masih duduk
di bangku SD.

Teman-teman: [nforman

mengakuy whu rentang
menstrunsi Sorl ibunya.
Saat ftu Ibunya honya
mengatakan, “Ch, kamu
‘dapet.” At-abi yal® Kolag
menenton adegon inlim
ontarn Inki-loki dan
perempuan di televiai
beranma ibunya,
informan mengaku
canggung, Walnua,
menurutnya, aang ibu
blasanya honya diom
snja. Sampal sekarnng,
infermen mengaku tidak
pernah berdiskuai
tentang acke dengan
ibunya, tapl anng iku
acring mengingatkannyn
selalu ‘menjoga”
keperuwanannya.

Teman-toman: Informan
sering berdinkusl tentung
ecke dengan teman-

tidak canggung berbicarn lemannyn, bahkon in
mengenal sekaunlitng pertama kol tnhu teniang

lengan Leman . P pr ital T
la mengetahul eaprnalruns] irtercourse juga dari
Jjugn dari teman- Inya.

Selaln jlu, sampal aant ind
temon-lemannya banyak
yang suka berecritn
tenlong pengalomon
mereka melakukan
premarital sexual
intercourse.

Media massa: informan
mengaku perlama kali
menonton Blm porno padn
=nat in duduk di kelaa 3
SD. Sclain itu, sampal

ar yo saal
duduk di bangku SMP.

Modls massa: Informon
mengaku mendapat
Inforrasl mengenod

1 1i dari -l Tah
Cita Cinla yang sering io
bocn,

mengaku tahu fenlang
mengtruaal dori ibunyo.
Saant §tu {bunya honyn
mengnlakan, *0h, knmu
‘dapet.” Ati-aH ya!” Kalou
menianton adegan Intlen
onlora Bakd.Jaki dan
perempuan dj televisi
beraama bunyo,
informmnn men
cangegung. Walow,
menurutnys, pang ibu
blasanya hanys dinm
snja. Sampal sekarang,
Infarrman mengaku
tidak pernah berdislousi
tentang scka dengan
ibunya, tnpi sang ibu
seTing mengmgatkannyn
selalu ‘menjage’
keperowanannyn.

Teman-teman:
informon eering
berdiskusl renuang seks
dengan temaon-
lemnnnyn, bahkan la
pename kali tahvw -
lentang proses
premarital sexual
intercourse jugn dari
leman-lemannya aat
duduk di Bangku SMP,

Modla messs: informan
mengnku mendapat
informani mengenni
scleyunlitns dar malalnh
Cita Cinta yang sering
i baco.

sckarang inforrman suka
membaea infe-info
mengenal scks ualitns dor
majalnh Casmopolitan.
Pemalmann tethudap Doaminan, Daminan, Daminon,
penggambarnn bahwn
premarital sexual
intereourse audoh lumrmb
dilakulmn remaja Jokortn
Pemaknoan terhadop Negozinsi. Daminan. Deminan.
penggambarnn perilalo
seksual [premarital sextzal
interorurse) yong
dilokrukan tokeh flem
Virgin {resllstis otan
tidaky
Pemaknann terhadap Neposinai. Qpoaisl. Oposiai.

alnndar premarital sexual
irtercourse dolom Virgin
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ibunyo honyn berkntn,
"Ch, it kamu udah
mens.” Kalou menonion
adegan intim antora laki-
lnki dan perempuan di
televisi bersnma
orangtuanya, informan
mengaku chnggung.

Teman-teman: informon
sukn berdiskust mengenu
scksualilas dengan Leman-
Lernnnny g yang pernal
melakukan sevual
irttereonerse, Knlow
berdivkusi teninng
schsualilng depgan Leman-
lemannya, informen
mengaku tidnk canggung.

Medls magsa: informon
mengaku mendapnt
infonmnai mengenni seka
dnri aurat kobar.

Menuruinya, pendidikan
aeka horus diberkan di
aekoloh dengon carn
PERYDMPAIND yang
menark.

Drangtua: informan
mengelahul menatrunai
pertama kali dar
neneknya. Konlnu
menonton odegon incim
nntars laki-loki don
perempuon di lelevisi
bersama oranglunnya,
informon mengaku
canggdng. Walou,
menurutnyn, kedun
cranguanya binsanyo
honya diam sajo. Nomun
ackorong. informan
mengoku sudah muloi
"berani’ bertanyn tentang
sekaualitns kepadn ibunya

Teman-toman: semenink
SMA. informan mulal sukn
berdisluai tenlong
acksunliles dengan teman-
temannyn, Mianlnya, la
suka berdiskusi mengennd
‘goyn-gayn’ dalam
melakeuian hubungon
arks.

Medls masen; informan
raengaia perinmo kol
menonton film porno pada
annt duduk di bangkuy
SMaA. Saat inl, informan
mengoku mendapat
informasi meogenai
ackaunlitne dar artikel
khusus annk mudn di
koran Kempas

mendapat pendidiken sehs
dori grangieanya.

karenn hubungan dengan
sang ibu audah seperti

Informon getnhui
pertama kali tentang
menatruai dorj bunya, tapi
ibunya tidok pernah
menjelnskan dengan rinci.
Kolou menonion odegan
intim antarn inki-laki dan
perempunn di televisi
bersnma erangruanya, in
mengalu conggung.

Teman-toman; informan
gaku subn berdiakuai

hnbat. Nomun, infarrman
tidok pernoh berdiskuai
lentnng acksunlilas depgan
ayahnyo, bahkon in
canggung o menanton
adegnn intim antara lald-lold
dan perempunan di televisi
beraamn aynhnya.

Teman-teman: informon
sukn mendapat informasi
mengeni sckacahus dor

tenang sekounlitng dengan
temen-iemannya,

ya kalow nda
lemannyn yang curhat
tentang kehidupan

Wh 1ya dengan leman
lemannya yong pernah
melokukon premarital
sexual inferoourse. Kolou

litns merekn.

Bedla massn: Infarman
mergaku perama Kali

oer < B 1
temannya, infarman
mengaku tidok memsa
CONgEUNE.

Medls masss; informan
mengaku mendopal
infarmoai mengenai
sekaualltas dori majoloh
Casmgpolitar dan Cira
Cinta.

film porno podn
aani in duduk di kelas 2 SMA
Sant ini, infermnn mengaku
mendapat infermoai
mengenai scksunlitas dori
buku-buku yang
berdosarkon fenomena nyaln
aeperti Jakarie Undercover.

Daminan.

Dominan. Duminon. Dominan.
Negosinsi. Negosinsi. Dominan. tegesingi,
Negasiasi. Negoainal. Cposlsi. Hegoeiaai.
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berterlak dengan galalk, “Kayak nggak pernah ML aja... kayak nggak
pernah cluman!”

‘ML’ berarti berarti make love. atau bercinta,

Pada malam harinya mereka pergi ke tempat 'nongkrong’ anak-
anak remaja. DI sana, Stella bermain truth or dare dengan Luna,
teman sekolah yang seringkali berselisih dengan dirinya. Caranya,
mereka memutar sebuah botol. Bila ‘pantat’ botol mengarah ke Luna.,
maka Luna harus melepas bajunya. Begitu juga bila ‘pantat’ botol
tersebut mengarah ke Stella. Lalu. permainan semakin ‘panas’
tatkala tantangan berubah menjadl keharusan melakukan premart-
tal sexual intercourse dengan 3 lakl-faki di dalam mobil bila ‘pantat’
botol megnarah ke salah satu mereka. Akhlrnya, Stella kalah. Dla
pun melakukan premarital sexual intercourse dengan 3 laki-laki di
dalam mobil.

INTERPRETASI DATA

Berdasarkan hasil pengumpulan data, diketahui bahwa khalayak
sengaja membayar dan menonton filem Virgin di bioskop karena
penasaran terhadap filem itu. Atau, dengan kata lain, sebelum masuk
ke bioskop, khalayal memiliki harapan-harapan terhadap [illem yang
akan mereka tonton. Ketika lampu teater bioskop dimatikan, secara
psikologis pikiran mereka langsung terbuka untuk menerima dan
memproses pesan yang berasal darl fllem tersebut. Ini membuat
emosi khalayak lebih tersenfuh ketlmbang bila mereka menonton
televisi. Menurut mereka, saat 1tu suasana bloskop pun senyap.
tldak ada suara gaduh dari penonton lain. Jadl, bisa dikatakan,
tidak ada scsuatu yang merusak konsentrasi dan mood mereka ketika
menonton dan memaknai filem.

Semua khalayak yang menjadi informan juga menyatakan bahwa
filem merupakan salah satu media yang dapat memberikan informasi
dan pesan kepada mereka. Informan 1 (A) bahkan mengakui kalau
filem-filem Amerlka yang selama inl ia tonton telah membuatnya
menganut paham-paham liberal, atau gaya hidup yang lebih bebas.
Informan lain mengatakan kalau bentuk fllem yang audio visual
membuat mereka seperti “terbawa” ke dalam filem. sehingga pesan-
pesan yang [lilem pun terserap dengan balk.

Walaupun demikian, hasil anallsis data juga memperlihatkan
bahwa filem Virgin mengandung makna berbeda bagi seliap
khalayaknya. Atau dengan kata lain, teks [llem Virgin bersifal
poliseml. Khalayak secara kreatif dapat menclptakan makna
berdasarkan konteks budaya, sefting sosial, dan pengalaman mereka.
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Pemaknaan terhadap Penggambaran Film Virgin

bahwa Premarital Sexual Intercourse Lumrah

Dilakukan Remaja Jakarta
Pada pemaknaan terhadap penggambaran filem Virgin kalau pre-
marital sexual intercourse lumrah dilakukan remaja Jakarta, tidak
terjadi perbedaan penafsiran antara produsen filem dengan
khalayaknya. Artinya, khalayak memiliki pemaknaan dominan.
Menurut para khalayak, Virgin menggambarkan premarital sexucal
intercourse sebagal sudah lumrah dilakukan oleh remaja. Premari-
tal sexual intercourse digambarkan sudah banyak dan bahkan biasa
dilakukan oleh anak-anak muda, khususnya anak muda di Jakarta.
Menurut Informan 5 (E}, premarital sexual intercourse dalam filem
Virgin digambarkan sebagai

Sesuatu yang blasa! Sangat blasa! ML {making love) ilu udnh kayaic clum tangan!
Hal yang blasa gitu loh....

Tokoh-tokoh dalam fllem pun digambarkan tidak kaget lagl bila
ada orang di sekeliling mereka yang melakukan premarital sexual
intercourse. Menurut khalayaknya, penggambaran produsen
terhadap premarital sexual intercourse sesual dengan penafsiran
mereka. Mereka memang beranggapan kalau saat inl premarital
sexual intercourse sudah banyak dan bahkan biasa dilakukan oleh
masyarakat, khususnya anak-anak muda di Jakarta. Informan 6
(F) mengatakan,

Zaman sckarang Itu (premarital sexual intercourse) bukan satu dosa yang mesti..,
hrnm... maksudnya loe nggak perlu malu gitu. Log nggale perlu malu (kalau melakukan
premariial sexual (ntercourse).

Pemaknaan itu ternyata dilatarbelakangi oleh setting sosial
mereka. Artinyva, mereka memang mellhat kenyataan ltu di
kehidupan mereka. Orang-orang dl sekitar mereka banyak yang
melakukan premarital sexual intercourse. Selain itu, ketlka memaknai
penggambaran premarital sexual intercourse dalam Virgin, khalayak
juga mengaitkannya dengan Isl media massa lain. Menurut mereka,
is{ media massa yang pernah mereka konsumsi [uga menggarnbarkan
kalau saat ini premarital sexual intercourse memang sudah banyak
dan bahkan biasa dilakukan oleh masyarakat. Menurut Informan 2
(B),

Itu (premarital sexual intercourse] tuh dlanggapnya sebagal sesuatu yang walar. apalagi
kalau diI filem-fllem remaja luar (neger).
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Ini memperlihatkan kalau media massa telah membuat
khalayak mewajarkan perilaku premarital sexual intercourse yang
terjadi di sekitar mereka. Media massa mermbuat seksualltas yang
tadinya dianggap alamiah dan tabu menjadi tidak tabu lagi
dibicarakan. Perkembangan gaya hidup moderen telah mengubah
persepsi tentang seksualitas, sehingga hal yang pribadi dan privat
menjadi hal yang umum dan dibicarakan secara terbuka ( Htip://
www/bhinneka.com /Buku/Engine/detalls.asp?id=BK0000004646).

& Pemaknaan terhadap Penggambaran Perilaku Seks
yang Dilakukan Tokoh Filem Virgin (Realistis
atau Tidak)

Khalayak fllem Virgin mengakul kalau produsen berusaha
menampilkan realita kehidupan di dalam filemnya. Namun,
pemaknaan terhadap kerealitaan kandungan filem yang berkaitan
dengan premarital sexual intercourse membagl khalayak ke dalam
dua kelompok. Kelompok pertama memaknai Isi filem dengan
melakukan ‘kompromli’ terhadap kode yang disediakan oleh produsen
flem, tapl mereka tetap menggunakan kepercayaan dan keyakinan
mereka. Ini disebut pemaknaan negosiasi. Khalayak dalam kelompok
ini mengakul ada adegan dalam fllem yang menunjukkan realita di
luar sana, tapl mereka juga beranggapan beberapa adegan melebih-
lebihkan realita yang ada. Ini membuat mereka tidak menyukai filem
itu seperti dinyatakan cleh Informan 4 (D):

Menurut gwe, di fllem. Itu hanya 30 persennya (yang realistis), nggak sampe 40
(persen) dehl

Sementara itu, kelompok kedua memiliki pemaknaan deminan.
Mereka menafsirkan kalau apa yang disampaikan oleh produsen
Mllem memang menggambarkan reallta dl luar sana. Itu kemudian
membuat mereka menyukad fllem Virgin.

Khalayak memang memilikl standar dan sudut tinjauan sendiri
mengenai makna dalam filem Virgin. Khalayak bisa berorientasi kalau
isl pesan media massa sesual dengan keadaan masa sekarang, atau
bisa saja mereka berorlentasi kalau Isi pesan media massa itu lepas
dari kenyataan dan hanya menciptakan suatu ‘kenyataannya’ sendiri
(McQualil, 1987: 21).
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Pemaknaan kedua kelompok ini dilatarbelakangl oleh setting
sosial, khususnya teman-teman dekat dan kelompok bermain
mereka. Pada saat menentukan realistis tidaknya kandungan filem,
khalayak mengaitkannya dengan kenyataan yang terjadi pada orang-
orang terdekat mereka., Kelompok pertama memlllkl pemaknaan
negosiasl karena mereka melihat kenyataan bahwa meamang ada
teman dekat mereka yang melakukan premarital sexual Intercourse,
tapi perilaku seksual teman-teman mereka itu Hdak 'separah’ seperti
digambarkan filem Virgin.

Selain setitng sosial, pengalaman pribadi juga turut melatar-
belakangl pemaknaan kelompok pertama. Mereka beranggapan kalau
ada beberapa adegan yang tidak sesual dengan pengalaman mereka.
Ini membuat mereka beranggapan bahwa beberapa adegan melebih-
lebthkan realita yang ada. Misalnya, khalayak yang pernah
melakukan premarital sexual intercourse menganggap bahwa adegan
tokoh Ketie langsung berbelanja setelah melakukan premarital sexual
intercourse sama sekall tidak masuk akal. Berdasarkan pengalaman
mereka, setelah melakukan premarital sexual intercourse untuk kall
pertama, seorang perempuan akan kaget. dan merasa sakit pada
alat kelaminnya, sehingga tldak mungkin dapat langsung berbelanja
seperti tokoh Ketle. Ini menunjukkan bahwa khalayak yang memiliki
pengalaman pribadi yang sama memaknai sesuatu dengan sama.

Menurut Jalaluddin Rakhmat, makna memang terbentuk karena
pengalaman pribadi individu. Kesamaan makna muncul disebabkan
oleh kesamaan pengalaman masa lalu atau kesamaan struktur
kognitif disebut ‘isomorfisrne.’ Namun, memang pada kenyataannya
tidak ada lsomorfisme total, dan selalu ‘makna perorangan’ selalu
ada,’ (Rakhmat, 1997: 280).

Sementara itu, kelompok kedua memlliki pemaknaan dominan,
Justru karena teman dekat mereka tidak ada yang melakukan pre-
marital sexual intercourse seperti digambarkan fllem Virgin, sehingga
menurut mereka. mungkin saja itu terjadi pada orang lain di luar
sana sepert! dinyatakan Informan 5 (E) berikut ini:

HKalo gue bllang sth llu (adegan-adegan di filem Virgin) munglin aja terjadi. Scalnya.
gue 'kan nggak tau keadaan di luar sana. Jadi, gue nggak menutup kemungkinan

kalau adegan iiu realistis.
Jadi, khalayak yang notabene jauh dari kehldupan yang
digambarkan filem Virgin. justru menganggap lsi filem Virgin

menggambarkan realita. Atau dengan kata lain, mereka merasa kalau
media massa berkemungkinan besar menampilkan reallta yang ada
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dl luar sana. Pernyataan kelompok kedua ini meng-indikasikan
bahwa terkadang khalayak tidak mengecek kembali peristiwa-
peristiwa yang dlsajikan media. Khalayak cenderung menerima
informasi itu semata-mata bersandarkan pada apa yang dilaporkan
media massa (Rakhmat, 1997: 201).

H Pemaknaan terhadap Standar Premarital Sexual
Intercourse Filem Virgin

Khalayak filem Virgin mengatakan, filem itu menggambarkan bahwa
premarital sexual intercourse dllakukan demi kesenangan semata,
atau disebut ‘standar permissiveness without qffection.” Standar Ini
memperbolehkan siapapun melakukan premarital sexual intercourse
tanpa mempertimbangkan rasa sayang dan cinta antarindividu yang
melakukannya (Clayton, 1975: 241). Atau, ia disebut juga ‘orlentasl
recreational’. yaltu anggapan bahwa kesenangan (pleasure) adalah
tujuan utama darl aktivitas seksual (Laumann, 1994: 511). Informan
3 (C), misalnya, menuturkan, tokoh Stella menganggap premarital
sexual Intercourse,

sebagal sesuatu yang bisa dimain-mainin... dia emang orang yang keranjingan scks
gltu.

Ketika memaknai itu, khalayak terbagi dua kelompok. Kelompok
pertama memiliki pemaknaan negosiasi, yaltu menganggap
premarital sexual intercourse boleh dllakukan, tetapi bukan demi
kesenangan seperti diperlihatkan filem, melainkan harus dilakukan
atas dasar cinta dan kasih sayang, khususnya bila yang melakukan
adalah perempuan. Khalayak kelompok ini lebih memaklumi bila
lakl-laki melakukan premarital sexual intercourse dengan alasan
apapun, tapi perempuan, jlka melakukannya, harus mendasar-
kannya atas cinta dan kaslh sayang. Inl adalah double standard
transitional, yaitu laki-laki akan dimakluml blla melakukan premnarital
sexual intercourse dengan siapa saja, sedangkan perempuan hanya
boleh melakukannya dengan tunangan atau laki-laki yang ia cintal
(Clayton, 1975: 241).

Sementara itu, kelompok kedua memiliki pemaknaan oposisi,
atau memlliki penafsiran berbeda dengan apa yang disampaikan
oleh pihak produsen. Mereka menganggap sexual intercourse tidak
boleh dilakukan sebelum menikah. Namun. pada dasamya, khalayak
dalam kelompok memang memaklumi hila laki-laki melakukan
premarital sexual intercourse. Inl berbeda bila yang melakukannya
adalah perempuan, mereka memandangnya negatif. Ini terkalt
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dengan nilai-nilal kebudayaan yang mereka anut, yaitu double stan-
dard orthodox: laki-lakl dimaklumi jika melakukan premarital sexual
intercourse. sedangkan bila perempuan melakukannya. la akan
terkena ‘hukuman’ dan 'kutukan’ (Clayton, 1975: 241), seperti
dikatakan Informan 2 (B):

Nggak tau kenapa aku kalo mendengar ada cewek atau cowok ML {making love), aku
lcblh cenderung untuk pandangan (negatif)-nya tuh ke ceweknya.

Orang-orang yang menjadl bagian kebudayaan yang sama
memang menafsirkan dunia secara lebih kurang sama dan dapat
mengekspresikan dird, pikiran, dan perasaan mereka tentang dunia
Ini dengan cara yang dapat dipahami satu sama lain (Barker, 2004:
39). Khalayak yang menjad! informan penelitian ini memang
mengaku hidup dalam masyarakat yang menganut nilai-nilai standar
ganda. Para Informan pernah merasa dinomorduakan atas kaum
lakl-laki dan distandargandakan sebagal seorang perempuan oleh
orang-orang di sekitar mereka, teman-teman, bahkan keluarga
mereka sendir.

Aksi khalayak sebagian juga bergantung pada bagaiman situasi
ketika mereka mendefinisikan aksi mereka. Ada perasaan takut
tertinggal dan malu bila tidak mendefinisikan sesuatu atau
melakukan sesuatu yang berbeda, khususnya bila berbeda dengan
teman-teman dekat mereka. Itu membuat pemaknaan khalayak juga
dilatarbelakangi oleh definisi yang diberikan oleh teman-teman dekat
mereka. Khalayak yang memilikli pemaknaan negosiasi memiliki
banyak teman dekat yang mendefinisikan premarital sexual
intercourse sebagal sesuatu yang boleh dilakukan asal atas dasar
cinta dan kaslh sayang, sehingga khalayak Kelompok pertama ini
tidak begitu menghayati bahwa perbuatan liu salah dan melanggar
norma. Mereka tidak berkemampuan menilal suatu kesalahan
karena merasa bahwa semua crang, khususnya orang-orang terdekat
mereka, juga melakukannya.

Sementara khalayak dengan pemaknaan oposisi memillkl banyak
teman dekat yang mendefinisikan premarital sexual {ntercourse
sebagai sesuatu yang tidak boleh dilakukan. Hal in! kemudian
membuat mereka malu bila mendefinisikan premarital sexual
intercourse dengan cara yang berbeda dengan teman-teman mereka
tersebut.

Pemaknaan khalayak sama dengan pemaknaan peer group juga
disebabkan oleh banyaknya waktu yang mereka habiskan bersama
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teman-teman mereka itu, termasuk ketika membicarakan tentang
seksualitas. Mereka mengaku nyaman bila memperbincangkan
seksualitas dengan teman-teman mereka dan menurut mereka,
teman adalah agen soslalisasl seks yang utama alih-aith orangtua,
sekolah, maupun media massa.

Sebagai remaja tingkat akhir, lkatan emosi dengan sahabat
memang bertambah kuat dan mereka pun makin saling membu-
tuhkan. Remaja putrl biasanya memang lebih menghargal nilai
sebuah persahabatan. Mereka membagl perasaan terdalam dan
meminta pendapat sahabat-sahabat mereka menentukan pilthan-
pliihan personal mereka, termasuk membicarakan seksualitas dan
kehidupan seksualitas mereka.

Khalayak dengan pemaknaan negosiasi mengaku lebih nyaman
berada dl tengah teman-teman mereka daripada orangtua.
Sementara itu, khalayak dengan pemaknaan oposisi mengaku
nyaman berada dl tengah orangtua dan teman-teman. Pola asuh
orangtua memegang peranan pentlng. Hal-hal yang membuat
khalayak tidak nyaman berada dl tengah-tengah orangtua adalah
ketidakharmonisan keluarga, orangtua yang terlalu mengekang,
tidak perhatian, dan egois. Sementara itu, orangtua yang
memberikan dan menunjukkan kasih sayang, memberikan
kepercayaan, dan perhatian, membuat remaja nyaman berada di
tengah orangtua sehingga tidak mudah terpengaruh erang di
sekellling mereka.

Kesadaran khalayak akan larangan agama atas remarital sexual
intercourse juga melatarbelakangi pemaknaan mereka. Agama
memang salah satu faktor pengendall tingkah laku remaja. Agama
menyajikan kerangka moral sehingga seseorang bisa mem-
bandingkan tingkah lakunya. Agama dapat memapankan tingkah
laku dan bisa menerangkan mengapa dan untuk apa seseorang
berada di dunia. Agama menawarkan perlindungan dan rasa aman,
khususnya bagl remaja yang sedang mencari jatl dirl (Rakhmat,
1997: 93-94).

B SIMPULAN

1. Walaupun menganggap fllem salah satu media yang dapat
memberlkan informasl dan pesan kepada mereka, khalayak filem
Virgin memllikl pemaknaan yang berbeda-beda terhadap isi filem
itu. Ada khalayak yang menafsirkan isi [ilem sama dengan
produsen, ada yang menegoslasikan isi fllem dengan nilai-nilai
mereka, dan ada juga yang memiliki penafsiran berbeda dengan
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produsen. Inl menunjukan bahwa mereka adalah khalayak
aktif, dan makna dalam fllem Virgin pun terbukti polisemi.
Pemaknaan terhadap premarital sexual intercourse dalam flem
Virgin oleh khalayak perempuan yang berada pada rentang usia
remaja akhir dilatarbelakangl oleh konteks budaya. selting sosial.
dan pengalaman pribadi mereka.

Ketika memaknal penggambaran filem Virgin bahwa premarital
sexual intercourse lumrah dilakukan remaja Jakarta, orang-or-
ang di sekitar khalayaklah yang paling melatarbelakangi
pemaknaan mereka. Khalayak mengaitkan kenyataan di sekitar
mereka dengan isi filem. Khalayak memlliki penafsiran yang sama
dengan predusen (pemaknaan dominan), yaitu bahwa saat ini
premarital sexual intercourse memang sudah banyak dilakukan
oleh masyarakat, khususnya anak muda di Jakarta. Khalayak
memiliki pemaknaan sepertl itu karena mereka melihat
masyarakat dl sekitar mereka banyak yang melakukan premarital
sexual intercourse,

Khalayak menafsitkan premarital sexual infercourse banyak
dilakukan oleh masyarakat seperti digambarkan filem Virgin
karena medla massa lain menggambarkan hal sama. Ini
menunjukkan bahwa medla massa membuat seksualitas yang
tadinya dianggap alamiah dan tabu, menjadi tidak tabu lagi
diblcarakan. Sementara itu, terkait dengan pengalaman pribadi
yang melatarbelakangi pemaknaan mereka, ditemukan bahwa
makna memang terbentuk karena pengalaman pribadi Indlvidu.
. Ketika memaknal kerealitaan kandungan filem berkaitan dengan

premarital sexual nfercourse, khalayak yang notabene jauh daril
kehidupan yang digambarkan filem Virgin, justru menganggap
is! filem Virgin menggambarkan realita. Atau dengan kata laln,
mereka merasa media massa berkemung-kinan besar menampil-
kan realita yang ada di luar sana. Sementara itu, khalayak yang
‘dekat’ dengan kehidupan yang digambarkan fllem Virgin, justru
menganggap kerealitaan kandungan filem itu berlebihan.
Menurut mercka. kehldupan seksual anak muda Jakarta tidak
‘separah’ yang digambarkan dalam filem itu,

Ketlka memaknal standar premarital sexual intercourse dalam
filem Virgin, nilai-nilal standar ganda turut melatarbelakangi
pemaknaan. Dalam penelitian ini ditemukan ada dua jenis
khalayak perempuan, yaltu penganut nilai double standard tran-
sitional dan double standard orthodox. Khalayak penganut nilai
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double standard transitional memilikl pemaknaan negoslasi,
sedangkan khalayak penganut double standard orthodox memiliki
pemaknaan oposisi.

Selain ltu, definisi teman-teman dekat terhadap premarital sexual
Intercourse juga melatarbelakangl pemaknaan khalayak terhadap
standar premarital sexual intercourse dalam filem Virgin. Remaja
sebagal khalayak memliliki deflnisl yang sama dengan teman
dekat atau peer group mereka.

Pernaknaan para remaja putr! Inl sama dengan pemaknaan peer
group karena banyak waktu yang mereka habiskan bersama
teman-teman mereka, termasuk ketika membi-carakan
seksualitas. Mereka nyaman bila berbicara tentang seksualitas
dengan teman-teman mereka. Menurut mereka, teman adalah
agen sosialisas! seksualitas yang utama alth-alih orangtua,
sekolah, maupun medla massa.

Remaja putri yang memiliki hubungan tidak balk dengan
orangtua dan cenderung nyaman berada di tengah teman-teman
dekat mereka memiliki pemaknaan negosiasi terhadap standar
premarital sexual intercourse dalam filem Virgin. Ini terjadi karena
dalam mengambil keputusan mereka banyak dipengaruh! oleh
teman-teman mereka. Padahal, teman-teman dekat mereka
kebanyakan memperbolehkan premarital sexual intercourse
dilakukan asal atas dasar cinta dan kaslh sayang. Sementara
Itu, remaja putrl yang memiliki pemaknaan oposisi terhadap
standar premarital sexual intercourse dalam {llem Virgln mermniliki
hubungan baik dan dekat dengan orangtua mereka. Itu membuat
mereka tidak mudah terpengaruh orang-orang di sekitar mereka.

10. Kesadaran terhadap agama juga melatarbelakangl pemaknaan

Pe

khalayak terhadap standar premarital sexual intercourse dalam
fllem Virgin. Khalayak yang mengaku tidak terlalu dekat dengan
agama memilikl pemaknaan negoslasi, sedangkan khalayak yang
mengaku dekat dengan agama memiliki permaknaan oposisi.

IMPLIKASI STUDI
Implikasi Teoritis
nelitian ini memperlihatkan bahwa makna sebuah teks bersifat

polisemi sebagaimana yang diasumsikan oleh kajJian Reception Stud-
ies dan Proses Encoding-Decoding. Pesan media massa memang
terbuka lebar untuk dimaknai oleh khalayaknya. Selain itu,

pe

nelitian ini juga menunjukkan bahwa khalayak memiliki sifat aktif
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ketlka memaknal sebuah teks. Mereka tidak mudah untuk
didominasi oleh media massa. Atau, dengan kata laln, mereka dapat
menegosiasikan atau bahkan meresistensi pesan yang diberikan oleh
pihak produsen. Walaupun demikian, penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa ketlka memaknai pesan suatu media,
pemaknaan khalayak tetap dllatarbelakangi oleh isi medla massa
lain yang pernah mereka konsumsl.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
khalayak bisa berorientasi jika is{ pesan media massa sesual dengan
keadaan masa sekarang, atau bisa saja mereka berorentas! kalau
Isi pesan media massa ltu lepas darl kenyataan dan hanya
menciptakan suatu ‘kenyataannya’ sendirl (McQuail, 1997: 21).
Selain itu, penelitian ini juga menemukan implikasl teoritis bahwa
remaja memang banyak menghabiskan waktu bersama peer group
dan Klik, serta merasa nyaman bila berada di tengah-tengah peer
group dan kllk mereka. Nilai-nllal remaja yang menjadi khalayak
penelitian Inl sama dengan nilai-nilal peer group dan klikn mereka.
Remaja juga memiliki definisi mengenai premarital sexual intercourse
sama dengan peer group mereka.

Konsep bahwa pola asuh orangtua mempengaruhl perilaku
remaja juga terbuktl secara ilmiah dalam penelltian ini. Remaja yang
tidak nyaman berada dl tengah orangtua mereka mengaku lebih
nyaman bila berada dl tengah teman-teman mereka. Dalam
mengambil keputusan pun mereka banyak dipengaruhi oleh teman-
teman mereka. Begitiu juga dalam menentukan keputusan-
keputusan yang dapat mendatangkan efek negatif bagi mereka.
Sebaliknya, bila memiliki hubungan harmonis dengan orangtua,
remaja cenderung tidak mudah terbawa arus negatif orang di
sekellling mereka.

Selaln ltu, hasil penelitfan juga menunjukkan bahwa agama
menyajikan kerangka moral sebagal ukuran perbandingan bagl
tingkah laku. Agama dapat menstabllkan tingkah laku dan
menawarkan perlindungan serta rasa aman, khususnya bagl remaja
yang sedang mencari Jatl dirl.

& Implikasi Praktis

Penelitlan ini menunjukkan bahwa khalayak remaja memang
merasakan sensasi tersendiri ketika menonton fllem di bioskop. Pada
saat lampu bioskop dimatikan, sebagal contch, pikiran mereka
langsung terbuka untuk menerima dan memproses pesan filem. Ini
membuat khalayak lebih tersentuh secara emosl ketimbang ketika
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menonton televisl. Khalayak yang masih tergolong remaja juga
menyatakan bahwa saat ini fitem adalah salah satu media informasi
dan pembelajaran bagl mereka. Melihat kenyataan itu, sudah
seharusnya para produsen membuat {ilem-fllem berkualitas yang
mendidik, khususnya bagl khalayak remaja.

B Implikasi Sosial
Hasll penelitian menunjukkan bahwa menurut para remaja premari-
tal sexual intercourse bukanlah hal yang tabu lag! untuk didiskusikan
bersama teman-teman mereka. Perkembangan gaya hidup modern
telah mengubah persepsi tentang seksualitas yang tadinya dianggap
sebagal hal privat menjadl umum dan diblcarakan secara terbuka.
Penelitian Inl juga memperlihatkan bahwa orangtua ataupun
lembaga pendidikan formal Hdak memberikan pendidikan seks yang
memadai bagi remaja. Ini membuat mereka mencoba mencari
pengetahuan mengenal seksualitas dari teman-teman ataupun media
massa. Padahal, informasi dari kedua sumber [tu belum tentu benar.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa khalayak
perempuan masih hidup dalam masyarakat yang menomorduakan
perempuan dan tak jarang mereka merasakan adanya perlakuan
standar ganda masyarakat terhadap dirl mereka.

E ANJURAN

1. Saya menganjurkan peneliti selanjutnya melakukan riset
mengenai korelasl terpaan filem bioskop bermuatan seksualitas
dengan perilaku seksual remaja dengan sudut pandang
paradigma positivls sehingga hasilnya dapat digenerallsasi.
Hasllnya dapat dijadlkan langkah awal untuk melakukan
penelitian-penelitian konstruktivis selanjutnya terhadap
khalayak filem, khususnya fllem-fllem bermuatan seksualitas.

2. Saya Juga menganjurkan peneliti selanjutnya melakukan riset
dengan memandang media massa secara lebfh kritis. Itu terkait
dengan hasll penelitian yang menunjukkan bahwa media massa
merupakan salah satu faktor yang membuat remaja mewa-jarkan
perilaku scksual pranikah.

3. Saya mengajurkan penelitian sejenls dilakulcan di kota-kota besar
lain di Indonesia. Tujuanntya melihat apakah remaja-remaja di
kota lain juga sudah menganggap wajar perilaku seks pranikah
yang ditampilkan oleh media massa

4. Saya juga menganjurkan lembaga-lembaga atau badan-badan
yang peduli terhadap perilaku seksual remaja memberikan
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pendidikan seks kepada mereka melalul fllem bioskop karena
remaja mengakui bahwa filern bioskop adalah salah satu sumber
informast dan pembelajaran bagi mereka. Praktisi media massa
pun hendaknya menyampaikan wacana mengenal seksualitas
dengan membahasnya sebagai sebuah wacana pendidikan.
Orangtua dan lembaga pendidikan formal sebagai salah satu
agen soslalisasi seharusnya sejak dinl memberikan pendidikan
seks kepada remaja. Namun, pendidlkan seks [tu juga harus
dibarengi penanaman nilai-nilai moral dan agama yang dianut
oleh para remaja.

Orangtuz juga diharapkan dapat menjadi perantara yang baik
antara anak remaja dengan media massa, khususnya media
massa yang bermuatan seksualltas.

RKETERBATASAN

Penelitlan Ini penelltian mengenal khalayak. Oleh karena itu,
pada penelitian int model encoding-decoding tidak dapat
diterapkan secara menyeluruh. Dengan kata lain, saya tidak
menelusurl proses encoding oleh produsen filem Virgin.
Peneliti yang menggunakan metode etnograft sebalknya

_mempelajarl budaya yang tidak dikenalnya agar ketidakkenalan

itu menahannya menerima pelbagal hal ‘sebagaimana adanya.
(Spradley, 1997: 66). Adapun pada penelitian ini, saya menellti
nilai-nilai budaya standar ganda, tapl saya sendlrl hidup di
tengah masyarakat yang menganut nilai-ntlai budaya ini.
Informan 1, Informan 3. dan Informan 5 sudah saya kenal
sebelum melakukan penelltian ini. Dengan begltu, ada
kemungkinan saat menjawab pertanyaan saya, tanpa saya sadari
mereka tidak menyebutkan informasi tentang diri mereka yang
menurut mereka sudah saya ketahul.
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